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Setelah nobong di berbagai

lokasi selama 23 tahun,

Ludruk Irama Budaya ak-

hirnya mendapat ‘kandang’

baru di Taman Hiburan Rakyat

(THR). Mulai 4 Maret men-

datang, Irama Budaya akan

memulai fase barunya di THR.

SEJAK tiga pekan ter-
akhir Sakia stand by di
kompleks THR Surabaya.
Siang-malam waria berna-
ma asli Sunaryo ini sibuk
menata salah satu gedung
pertunjukan di samping
paseban, dekat Gedung
Srimulat. Gedung lama ini
memang mangkrak sete-
lah ditinggal salah satu ko-
munitas bela diri asal da-
ratan Tiongkok.

“Saya dan teman-teman
harus kerja keras bikin
panggung, dekorasi, pa-
sang tempat duduk, ligh-
ting, dan sebagainya. Ca-
pek sih capek, tapi saya
bersyukur banget sama
pemkot. Akhirnya, kami
diberi kandang,” ujar Sa-
kia yang ditemui Radar
Surabaya di dalam gedung
itu, Selasa (22/2) siang.

Sakia Sunaryo, 55 tahun,
begitu nama lengkap waria
asli Ploso Gang III Suraba-
ya, adalah seniman sejati
yang juga pemimpin Lu-
druk Irama Budaya. Se-
telah mendapat izin dari Pe-
merintah Kota Surabaya
untuk menempati gedung
kosong itu, Sakia langsung
bergerak cepat. Menjebol ta-
bungan, cari pinjaman kiri-
kanan, minta sumbangan...
agar gedung baru ini bisa
segera dimanfaatkan.

“Alhamdulillah, Ludruk
Irama Budaya akhirnya
dapat kandang.

Wong ayam aja punya
kandang, tempat berteduh
setelah cari makan di mana-
mana, mosok grup ludruk
kayak Irama Budaya tidak
punya kandang,” ujar Sakia
yang mengaku sudah habis
Rp 15 juta untuk membe-
nahi markas barunya ini.

Setelah selamatan pada 3
Maret, disusul pentas per-

dana sehari kemudian, Sa-
kia bertekad menggelar per-
tunjukan ludruk setiap ma-
lam di THR. Para pemain
Irama Budaya yang 60 orang
itu diboyong ke markas baru
di belakang gedung. “Yang
di Joyoboyo juga tetap main,
cuma malam Minggu saja.
Sebab, kami masih punya
kontrak sampai akhir bulan
Juli,” tuturnya.

Para penggemar ludruk
yang sejak 1987 menik-
mati cerita dan banyolan
khas Irama Budaya di Jo-
yoboyo sudah lama dikon-
disikan bahwa grup ke-
banggaannya segera hijrah
ke THR. Apalagi, gedung
darurat untuk nobong di
dekat Terminal Joyoboyo
itu akan dikembalikan
kepada si empunya.

“Jujur, selama ini saya
pusing karena terlalu
banyak masalah. Kontrak
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KANDANG BARU: Sakia Sunaryo, bos Irama Budaya, berpose di
gedung ludruk THR.

Rp 8 juta, listrik, air, ma-
kanan teman-teman, dan
sebagainya,” tukas Sakia
yang  hanya jebolan kelas
dua sekolah dasar (SD) ini.

Meski dipercaya mengelo-
la gedung ludruk oleh UPDT
THR, Sakia menegaskan,
Irama Budaya tak akan me-
monopoli gedung itu. Pe-
main-pemain ludruk dari
grup lain, bahkan kota-kota
lain, dipersilakan bereks-
presi di sini. Bukan itu saja.
Sakia yang merasa sudah
sepuh punya beban moral

untuk melakukan regenerasi
peludruk. Mencetak pemain-
pemain ludruk baru dari
kalangan anak-anak muda.

“Saya namakan Ludruk
Generasi. Mereka-mereka
itu yang akan melestarikan
ludruk. Insya Allah, ludruk
tetap akan bertahan di Su-
rabaya meskipun kondisi-
nya tidak sebagus zaman
dulu,” tegasnya.

Sekitar tiga tahun lalu,
diam-diam, Sakia dan ka-
wan-kawan menggelar lom-
ba ludruk remaja se-Jawa

Timur. Ada belasan grup
ludruk yang dinilai layak
diberi kesempatan untuk
unjuk kebolehan di atas
panggung. Mereka juga
akan berkolaborasi dengan
pemain-pemain senior atau
bintang tamu tertentu.

“Nah, nanti setiap malam
grup ludruk generasi ini
main secara bergiliran. Wo-
ro-woronya ditulis di sini,”
kata Sakia sambil mema-
merkan papan pengumum-
an yang baru dibuatnya di
depan gedung. (rek)


